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Abstrak
 

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan FIB_UI yang sedang melakukan

penulisan skripsi. Tujuan penelitian adalah mengetahui penguasaan information literacy mahasiswa Program

Studi Ilmu Perpustakaan FIB-UI dan mengetahui kesulitan apa saja yang dialami oleh mahasiswa Program

Studi Ilmu Perpustakaan FIB-UI dalam penerapan information literacy. Dalam penelitian ini digunakan

pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data dilakukan melalui wawancara. Penentuan sampel dilakukan

secara purposif dengan jumlah sample sebanyak 5 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam

mengidentifikasi beragam jenis dan format sumber informasi, mempertimbangkan biaya dan manfaat, dan

mengevaluasi kembali kebutuhan informasi, informan tergolong kompeten. Hanya dalam menentukan

kebutuhan informasi informan berada pada tahap pengembangan. Dalam menentukan kebutuhan informasi

kesulitan yang dialami informan adalah kurang jeli menentukan informasi yang dibutuhkan, dan kurang

paham terhadap subjek yang ditulis. Informan dalam menyeleksi alat bantu temu kembali yang paling tepat,

membangun dan menerapkan strategi penelusuran, menemukan kembali informasi, mengubah strategi

penelusuran, dan mengorganisasi informasi dan sumbernya tergolong kompeten. Kesulitan yang dialami

adalah penyatuan konsep yang ada dipikiran dengan konsep yang digunakan sistem akibatnya informasi

yang ditemukan tidak sesuai kebutuhan, serta kesulitan non-teknis seperti kesulitan biaya, situs yang

dikunjungi bermasalah, harus menggunakan password, internet down, buku sedang dipinjam, dan tidak

memiliki Floopy disc. Walaupun informan mengalami kesulitan ini tetapi mereka mengetahui jalan

keluarnya, sehingga informan tergolong kompeten. Informan dalam memperoleh ide utama, mengevaluasi

informasi dan sumber informasi, membandingkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah

dimiliki sebelumnya, menentukan kapan pengetahuan baru memiliki dampak terhadap pemahaman,

menentukan cara yang dilakukan untuk membuktikan kebenaran informasi, dan menentukan kapan

kebutuhan informasi telah terpenuhi termasuk kategori kompeten. Hanya dalam mensintesa ide utama saja

informan berada pada tahap pengembangan. Kesulitan yang dialami informan adalah kurang paham tentang

istilah-_istilah khusus yang digunakan dan kemana arah pembicaraannya. Dalam mengevaluasi informasi

dan sumber informasi, informan juga mengalami masalah yaitu masalah bahasa tetapi karena informan

masih dapat mengatasinya maka dalam hal ini mereka tergolong kompeten. Dalam menggunakan informasi

baru dan terdahulu informan berada pada tahap pengembangan, karena mereka masih mengalami kesulitan,

yaitu apa yang ditulis terlalu melebar dari topik yang sebenamya ingin ditulis, dan tidak dapat menentukan

informasi yang telah diperoleh lebih tepat dimasukkan pada bagian apa agar informasi yang disampaikan

menjadi logis. Sedangkan dalam merevisi pengembangan penulisan, dan mengkomunikasikan informasi

informan tergolong kompeten Dalam memahami isu ekonomi, hukum, dan sosial informasi, mengikuti

peraturan, kebijakan, dan etika dalam mengakses dan menggunakan informasi, serta menghargai

penggunaan sumber informasi, informan tergolong kompeten. Tetapi informan kurang paham tentang

masalah regulasi, tidak mengetahui batasan dan aspek--aspek yang berkaitan dengan mendownload
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informasi, bagaimana cara-cara yang legal dalam mengakses informasi yang kadang-kadang memerlukan

password, hak cipta, dan batasan-batasan informasi bayar dan informasi gratis. Berkaitan dengan apa yang

dipelajari pada Program Studi Ilmu Perpustakaan, informan merasa apa yang mereka pelajari cukup

bermanfaat untuk memberikan pemahaman dasar. Tidak semua ilmu yang mereka peroleh diterapkan, hanya

yang sesuai dengan kebutuhan saja yang mereka terapkan. Informan juga menyebutkan sejumlah

pengetahuan yang mereka butuhkan dan belum mereka peroleh pada Program Studi Ilmu Perpustakaan.

Mereka berharap pengetahuan ini dapat diajarkan pada mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan. Saran

dari penelitian ini adalah mahasiswa harus mendapatkan materi yang cukup tentang information literacy

khususnya bagaimana menyatakan kebutuhan informasinya, mengevaluasi informasi dan sumber-

sumbemya, menggunakan informasi untuk menyelesaikan tujuan tertentu, serta memahami aspek ekonomi,

hukum, dan sosial informasi. Perlu dirancang materi yang bersifat tutorial sebagai pelengkap praktek

penguasaan information literacy sehingga mahasiswa dalam melakukan praktek secara mandiri. Kesulitan

yang dialami mahasiswa dalam penguasaan information literacy hendaknya dapat ditanggulangi dengan

memberikan pemahaman yang cukup dan kesempatan seluas-luasnya bagi mereka untuk menerapkannya.

Bila dimungkinkan diadakan mata kuliah tersendiri tentang information literacy. Pengetahuan yang

dibutuhkan untuk meningkatkan penguasaan information literacy yang belum pernah diperoleh di Program

Studi Ilmu Perpustakaan hendaknya dipertimbangkan untuk diajarkan pada mahasiswa, baik dengan cara

memasukkannya kedalam mata kuliah yang telah ada atau membentuk mata kuliah baru. Fasilitas yang

dimiliki oleh Program Studi Ilmu Perpustakaan hendaknya dilengkapi. Koleksi lama hendaknya didukung

dengan koleksi baru. Fasilitas untuk praktek penelusuran informasi seperti laboratorium komputer dapat

digunakan secara optimal dengan cara memperbaiki jaringan internet dan membebaskan mahasiswa untuk

dapat melakukan praktek penelusuran informasi secara gratis. Pengetahuan yang menurut mahasiswa

bermanfaat dalam meningkatkan penguasaan information literacy hendaknya dapat dipertahankan dan jika

mungkin selalu dikembangkan sesuai dengan kemajuan zaman. Mahasiswa harus lebih aktif dan kritis dalam

mempelajari apa yang tidak diketahuinya serta mau belajar dari berbagai pihak yang lebih ahli. Mahasiswa

jangan hanya menerima apa yang diberikan oleh Program Studi Ilmu Perpustakaan saja.


